BAB V
PENUTUP

Efisiensi merupakan hal yang sangat penting pada sebuah perusahaan, termasuk perbankan
yang menjadi salah satu pendorong perekonomian di sebuah negara. Industri perbankan
memiliki pengaruh yang besar dalam sektor keuangan, karena mampu menguasai lebih dari
50% porsi distribusi institusi keuangan di Indonesia. Kegagalan pada industri perbankan
dapat berdampak pada sektor lain. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa

bank pemerintah cenderung kurang efisien dibandingkan dengan swasta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta membandingkan tingkat efisiensi teknis
antara bank milik pemerintah dengan bank milik swasta serta membandingkan antara bank
yang go public maupun tidak di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2019 dengan
menggunakan data tahunan. Terdapat 95 bank umum yang digunakan pada penelitian ini.
Dari 95 bank tersebut lalu dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Bank Umum milik
Pemerintah dan Bank Umum milik Swasta. Bank Umum milik pemerintah berjumlah 29
dengan yang terdiri dari 4 bank Persero dan 25 Bank Pembangunan Daerah, sedangkan Bank
Umum milik swasta berjumlah 66 dengan anggota 8 bank asing dan 58 Bank Umum Swasta
Nasional. Pendekatan intermediasi digunakan pada penelitian ini untuk melihat peran bank
sebagai lembaga intermediasi. Pada penelitian ini juga digunakan asumsi Variabel Return to
Scale (VRS), yang berarti bank diasumsikan belum beroperasi pada skala optimal. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga, beban tenaga kerja, kredit

yang disalurkan, dan surat berharga yang dimiliki.

Berdasarkan perhitungan nilai efisiensi antar kelompok bank, ditemukan hasil bahwa pada
Bank Pemerintah terdapat 2 bank yang relatif efisien, yaitu Bank Mandiri dan Bank Rakyat
Indonesia, sedangkan pada kelompok bank swasta ditemukan 4 bank yang relatif efisien,
yaitu The Bangkok Bank Comp, MUFG Bank, Bank Central Asia, Bank Bisnis Internasional,
dan Bank SBI Indonesia. Secara umum, bank umum di Indonesia belum dapat beroperasi
dengan efisien, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata letak yang kurang dari 1.
Selanjutnya setelah membandingkan kinerja antar kelompok, ditemukan bahwa bank swasta
rata-rata lebih efisien dibandingkan dengan bank pemerintah. Meskipun dalam penyaluran

penyaluran kredit dan penyerapan dana pihak ketiga, bank pemerintah lebih unggul
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dibandingkan dengan bank swasta. Hal in berarti bahwa bank pemerintah masih belum dapat

mengelola input yang dimilikinya dengan tepat.

Status go public pun dapat berperan dalam hasil efisiensi tersebut. Hal tersebut dapat dilihat
setelah membandingkan rata-rata efisiensi antara bank yang go public dan tidak. Bank yang
memiliki status go public lebih efisiensi dibandingkan tidak memilik status tersebut. Dalam
pengelompokan status go public berdasarkan kepemilikannya, bank pemerintah yang go

public lebih unggul dibandingkan dengan bank swasta yang go public.

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi kepada
regulator dan bank terkait. Bagi regulator, temuan dalam penelitian ini menunjukkan keadaan
efisiensi bank umum di Indonesia, hal tersebut dapat digunakan untuk dasar dalam
mengawasi kegiatan dari setiap bank agar dapat terciptanya keadaan yang lebih baik. Kepada
bank pemerintah dan swasta yang belum dapat go public agar lebih baik lagi dalam
melakukan kegiatan usahanya, terutama pada Bank Pembangunan Daerah. Karena dampak
buruk akan dirasakan oleh daerahnya masing-masing bila Bank Pembangunan Daerah tidak

dapat melakukan fungsi intermediasinya dengan baik.

Mengingat pada penelitian ini menggunakan teknik pengolahan Data Envelopment Analysis
yang sangat sensitif terhadap pememilihan input dan outputnya, maka dapat dimungkinkan
bila penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain atau pendekatan lain untuk
memperoleh hasil lainnya. Tidak menutup kemungkinan dengan digunakannya variabel yang

berbeda, akan memperoleh hasil yang berbeda dengan penelitian ini.
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